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LAMPIRAN 
Lampiran 1  

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN FAKTOR RISIKO TERHADAP KEJADIAN 

KECELAKAAN TERTUSUK JARUM PADA PERAWAT DI 

RUMAH SAKIT LABUANG BAJI MAKASSAR 

 

A. IDENTIFIKASI 

1 No. Responden  

2 Tanggal Wawancara 22-29 November 2022 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

Petunjuk : Beri tanda ceklis (✔) pada pilihan jawaban anda 

1 Nama   

2 Umur  

3 Jenis Kelamin 
1. Laki-laki  

2. Perempuan  

4 Pendidikan 

Tamat Perguruan tinggi: 

1. D3 keperawatan  

2. D4 keperawatan  

3. S1 keperawatan  

4. NERS  

5. Lainnya: … 

(coret yang tidak perlu) 

5 Unit Kerja  

6 Masa Kerja  
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Petunjuk : Beri tanda ceklis (✔) pada kolom yang tersedia sesuai pilihan anda 

C. Pengetahuan Tentang kecelakaan tertusuk jarum  

No Pernyataan Benar Salah 
Tidak 

tahu 

1.  
Luka tusuk jarum akibat kecelakaan kerja tidak 

merusak jaringan tubuh yang tertusuk 
   

2.  

Tertusuk jarum atau benda tajam lainnya dapat  

menjadi media masuknya agen berbahaya ke 

dalam tubuh 

   

3.  

Luka tusuk jarum kecelakaan kerja, tidak sampai 

menyebabkan masuknya bahan kimia toksik ke 

dalam tubuh perawat 

   

4.  
Kecelakaan tertusuk jarum yang dalam dapat 

merusak pembuluh darah/saraf  
   

5.  

Virus/penyakit pasien seperti HIV, Hepatitis B 

dan Hepatitis C, tidak dapat ditularkan melalui 

luka akibat tusukan jarum 

   

6.  

Luka tusuk jarum dapat menyebabkan masuknya 

bahan/obat ke dalam tubuh perawat yang dapat 

mempengaruhi kesehatannya 

   

7.  

Sebelum melakukan tindakan tusuk jarum, 

perawat dapat langsung menggunakan sarung 

tangan steril 

   

8.  
Saat melakukan tindakan tusuk jarum, perawat 

harus menggunakan jarum steril yang baru 
   

9.  
Setelah melakukan tindakan tusuk jarum, tutup 

jarum dilakukan dengan mengunakan satu tangan. 
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10.  

Sebelum melakukan tindakan tusuk jarum, 

perawat perlu mencuci tangan menggunakan 

antiseptic atau sabun 

   

11.  

Jarum yang sudah digunakan dibengkokkan dan 

dibuang kedalam konteiner khusus jarum dan 

benda tajam medis lainnya 

   

12.  

Kecelakaan tertusuk jarum pada perawat 

menyebabkan rasa sakit berlebih pada bagian 

tubuh yang tertusuk 

   

13.  

Kecelakaan tertusuk jarum mempengaruhi 

produktifitas rumah sakit dengan berkurangnya 

tenaga kerja akibat dampak dari tertusuk jarum 

   

14.  

Kecelakaan tertusuk jarum mempengaruhi 

kehidupan dan pekerjaan perawat di luar rumah 

sakit (pekerjaan rumah) 

   

 

D. Pengetahuan tentang prosedur kerja 

No Pernyataan Benar  Salah 
Tidak 

Tahu 

1. Saat melakukan penyuntikkan posisi ibu jari 

dan jari telunjuk tangan kanan memegang 

jarum dan mendorongnya kearah permukaan 

kulit. 

   

2. Setelah melakukan tindakan injeksi, jarum 

ditarik keluar dengan posisi tegak lurus 

   

3. Tindakan recapping dilakukan dengan satu 

atau dua tangan. 
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4. Setelah melakukan tindakan penyuntikkan, 

jarum dibengkokkkan, dipatahkan dan atau 

dilepaskan sebelum dibuang. 

   

5. Setelah selesai digunakan, jarum 

dibengkokkan sebelum membuangnya ke 

sharp contrainer. 

   

7. Saat terjadi kecelakaan tertusuk jarum. 

Bagian yang tertusuk tidak diboleh ditekan 

atau dihisap menggunakan mulut. 

   

8. Tindakan pertama saat tertusuk jarum ialah 

mencuci area yang tertusuk dengan air 

mengalir selama 15 menit. 

   

9. Setelah bagian tubuh yang tertusuk selesai 

dibilas dengan air mengalir, cukup biarkan 

terbuka 

   

10. Pelaporan kecelakaan kerja perlu dilakukan 

untuk penanganan, pengobatan dan evaluasi  

   

 

E. Perilaku Tentang pencegahan Luka Tusuk Jarum 

Ket : SL = Selalu                      SR = Sering                 N = Netral 

          KK = Kadang-kadang                             TP = Tidak Pernah 

No. Pernyataan SL SR N KK TP 

1.  

Saya menyuntikkan jarum dengan posisi 

ibu jari dan jari telunjuk tangan kanan 

memegang jarum dan mendorongnya 

kearah permukaan kulit 
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2.  

Setelah melakukan tindakan injeksi, saya 

menarik jarum keluar searah dengan 

arah yang sama saat dimasukkan, 

kemudian area injeksi ditutup 

menggunakan kapas dengan alkohol 

     

3.  

Saya melakukan tindakan recapping 

dengan satu tangan dan menutup 

kembali jarum 

     

4.  

Saya membengkokkan, mematahkan 

ataupun melepaskan jarum sebelum 

dibuang kedalam pembuangan khusus 

     

5.  

Saya meletakkan jarum bekas pakai 

kedalam bengkok setelah pemakaian, 

sebelum membuangnya ke sharp 

contrainer. 

     

6.  

Saya mematahkan ampul dengan 

memegang bagian bawah dan atas ampul 

dengan kedua tangan 

     

7.  

Saya tidak menekan atau menghisap 

bagian tubuh yang tertusuk jarum 

dengan mulut 

     

8.  

Saya melakukan pertolongan pertama 

saat terjadi kecelakaan tertusuk jarum, 

yaitu dengan mencuci bagian yang 

tertusuk dengan air mengalir selama 15 

menit 
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9.  

Saya menutup bagian yang tertusuk 

jarum dengan perban setelah dibilas 

dengan air dan sabun/cairan antiseptik 

     

10.  
Saya melakukan pelaporan saat terjadi 

kecelakan terkena benda tajam medis  

     

11.  

Saya memahami dan melakukan 

tindakan menggunakan jarum sesuai 

dengan SOP menyuntik 

     

12.  

Saya melakukan sharing dengan 

SPV/pengawas/Kepala Ruangan di 

rumah sakit terkait kecelakaan tertusuk 

jarum yang saya alami  

     

 

F. Kejadian Kecelakaan Tertusuk jarum 

1. Apakah anda pernah mengalami kecelakaan tertusuk jarum dalam 1 tahun 

terkahir? 

a. Pernah (Lanjut ke nomor 2) 

b. Tidak Pernah (pertanyaan selesai. Terima kasih) 

2. Dalam bulan ini, berapa kali anda mengalami kecelakaan tertusuk 

jarum:…. Kali 

3. Di bagian tubuh mana yang mengalami tertusuk jarum? (Jawaban bisa 

lebih dari satu) 

a. Tangan kanan (bagian telapak, jari dan atau punggung tangan) 

b. Tangan kiri (bagian telapak, jari dan atau punggung tangan) 

c. Kaki/Paha kanan 

d. Kaki/Paha kiri 

e. Lainnya, Sebutkan…. 

4. Apa penyebab dari kecelakaan tertusuk jarum yang anda alami? (Jawaban 

bisa lebih dari satu) 

a. Penerangan kurang/ pengelihatan kabur 

b. Mengantuk / kurang fokus 

c. Pasien meronta 

d. Lainnya, sebutkan…. 
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5. Apa akibat dari kecelakaan tertusuk jarum yang anda rasakan? (Jawaban 

bisa lebih dari satu) 

a. Tidak ada 

b. Nyeri  

c. Bernanah  

d. Gatal  

e. Demam 

f. Lainnya, sebutkan…. 

6. Apakah anda melakukan tindakan pertolongan pertama saat terjadi 

kecelakaan tertusuk jarum? 

a. Ya 

b. Tidak  

7. Berapa hari anda tidak masuk bekerja akibat tertusuk jarum tersebut? 

(kejadian yang paling serius dampak yg dirasakan) 

a. Tetap masuk kerja 

b. Tidak masuk kerja : ….. Hari 

8. Apakah akibat tertusuk jarum itu mengganggu saat melaksanakan tugas  

pekerjaan anda?  

a. Selalu menganggu 

b. Kadang2 menganggu 

c. Tidak menganggu 

9. Apakah kecelakaan tertusuk jarum yang anda alami dilaporkan dan 

tercatat pada komite PPI atau K3RS di Rumah Sakit anda?  

a. Sebagian dilaporkan 

b. Semuanya dilaporkan 

c. Tidak ada yang dilaporkan 

10. Apakah anda mendapat pengobatan dari rumah sakit karena kecelakaan 

tertusuk jarum itu? 

a. Sebagian mendapat mengobatan 

b. Semuanya mendapat pengobatan 

c. Semua tidak mendapat pengobatan 
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Lampiran 2 Master Tabel 

No. Nama Umur Pendidikan 
Masa 

Kerja 
Pengetahuan Perilaku 

KECELAKAAN 

TERTUSUK 

JARUM 

1 H 2 1 2 2 2 tidak pernah 

2 HJ 1 1 2 2 1 1 pernah 

3 M 1 1 2 1 2 pernah 

4 S 1 1 2 2 2 tidak pernah 

5 J 2 1 2 2 2 tidak pernah 

6 m 2 2 2 1 2 tidak pernah 

7 A 2 1 2 2 1 pernah 

8 N 1 1 2 2 2 tidak pernah 

9 M 2 2 1 1 2 pernah 

10 A 2 2 1 1 2 pernah 

11 S 2 2 1 2 1 pernah 

12 Dewi 2 1 1 2 1 pernah 

13 Islamiah 2 1 2 2 2 tidak pernah 

14 H 2 2 2 2 2 tidak pernah 

15 K 2 2 1 2 2 tidak pernah 

16 S 2 1 1 1 1 pernah 

17 S 1 2 2 2 1 pernah 

18 W 1 1 2 1 2 pernah 

19 O 1 2 2 1 2 pernah 

20 SYA 1 1 2 2 2 tidak pernah 

21 MI 2 2 2 1 2 pernah 

22 EK 2 1 2 2 2 tidak pernah 

23 ME 2 2 2 2 2 tidak pernah 

24 SR 2 2 2 1 1 pernah 

25 M 1 1 2 1 2 pernah 

26 C 2 1 2 2 2 tidak pernah 

27 RT 2 1 2 2 2 tidak pernah 

28 M 1 2 2 2 1 tidak pernah 

29 H 1 1 2 1 2 pernah 

30 RT 2 1 2 1 1 pernah 

31 NA 1 2 2 1 2 pernah 

32 ANI 1 1 2 2 1 pernah 

33 HS 1 2 2 2 2 tidak pernah 

34 AR 2 1 2 1 2 pernah 
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35 R 2 2 1 2 2 tidak pernah 

36 NN 1 2 2 2 1 tidak pernah 

37 NY. W 2 1 2 1 2 pernah 

38 N 1 1 2 2 2 tidak pernah 

39 NY. J 1 2 2 2 1 pernah 

40 NY. S 1 2 2 2 2 tidak pernah 

41 SW 2 2 2 1 2 pernah 

42 S 2 2 2 1 1 pernah 

43 R 1 1 2 2 2 pernah 

44 Y 2 2 2 2 2 tidak pernah 

45 R 1 2 2 2 1 pernah 

46 EK 1 2 2 1 1 pernah 

47 P 2 1 1 2 2 tidak pernah 

48 S 2 2 1 2 2 tidak pernah 

49 O 1 1 2 2 2 tidak pernah 

50 R 1 2 2 1 2 tidak pernah 

51 D 1 2 2 2 1 pernah 

52 H 1 1 2 1 2 tidak pernah 

53 M 2 2 2 2 2 tidak pernah 

54 FEBITIVA 2 1 2 1 1 pernah 

55 S 1 2 2 2 1 pernah 

56 A 1 1 2 1 2 tidak pernah 

57 I 2 2 2 2 2 tidak pernah 

58 RL 1 2 2 1 2 pernah 

59 JM 1 2 2 1 2 tidak pernah 

60 DW 1 2 2 1 2 tidak pernah 

61 SY 2 1 2 1 2 pernah 

62 N 1 2 2 2 2 tidak pernah 

63 J 1 2 2 1 2 tidak pernah 

64 NUR 2 1 2 2 1 pernah 

65 HERA 1 2 2 1 1 pernah 

66 HASAN 1 1 2 2 1 pernah 

67 S 2 2 2 2 2 tidak pernah 

68 F 2 1 2 1 2 pernah 

69 FEBI 2 2 1 1 2 pernah 

70 I 2 2 1 2 2 tidak pernah 

71 Fi 2 2 2 2 1 pernah 

72 J 2 2 2 1 2 tidak pernah 
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73 A 2 1 2 1 2 tidak pernah 

74 Ms 2 2 2 1 1 tidak pernah 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

93 
 

Lampiran 3 Hasil Anlisis 

ANALISIS UNIVARIAT 

Karakteristik Responden 

 

Distribusi Tingkat Pendidikan  
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Distribusi Masa Kerja 

 

Distribusi Pengetahuan Kecelakaan tertusuk jarum 
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Distribusi Perilaku 
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Distribusi Kejadian Kecelakaan Tertusuk Jarum 
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ANALISIS BIVARIAT 

Umur*Kejadian Kecelakaan Tertusuk Jarum 
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Tingkat Pendidikan*Kejadian kecelakaan tertusuk jarum
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Masa Kerja*Kejadian Kecelakaaan tertusuk Jarum

 



 

 

104 
 

Pengetahuan*Kejadian Kecelakaan Tertusuk Jarum
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Perilaku pencegahan*Kejadian Kecelakaan Tertusuk Jarum
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Lampiran 4 Dokumentasi 

 

Gambar 3 

Lokasi Penelitian 
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Gambar 4 

Penelitian 
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Gambar 5 

Penelitian
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Lampiran 5 Surat Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM 
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian dari UPT-P2T-BKMPD 
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Lampiran 8 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Julia Monika Putri 

Alamat   : Perumahan Telkomas, Telepon VI No. 183 

Tempat/Tanggal Lahir : Palopo, 02 Mei 2000 

Agama   : Kristen Protestan 

Bangsa   : Indonesia 

Riwayat Pendidikan  : 

1. TK Kalvari Wasuponda 

2. SDN 250 Wasuponda 

3. SMPN 1 Wasuponda 

4. SMA Negeri 5 Luwu Timur 


